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A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama dan tuntutan hidup vang
bersifat universal, berlaku daﬁ patut diberlakukan
sepanjang hayat, termasuk dalam kehidupan anak-anak.
Oleh karenanya, nilai dan norma-norma Agama Islam wa,jib
diwariskan oleh umatnya dari zaman ke zaman, termasuk

pewarisan kepada generasi pelanjut. Sebagaimana Firmau
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Artinya :

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang vang
seandainya meninggal di belakang mereka anak-anak
vang lemat., vang mereka khawatir terhadap
kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu hendaklal
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan vang benar. ! (RS. An-Nisa :9)
Kemampuan membaca dan menulis Al Qur an merupakal

dasar bagi anak-anak guna memabami serta mengamalkan
ajaran Islam baik bagi bagi dirinya atau untuk
disampaikan kepada orang lain. Oleh karena itu upaya
meningkatkan kemampuan baca tulis Al Qur an merupakan

To Al Buran, 439



tuntutan yang harus dilaksanakan.

Taman Pendidikan Al Qur an sebagai salah satu
lembaga pendidikan dasar Islam sangat dibharapkan
eksisnya. Lembaga ini dirancang khusus guna memberikan
bekal dasar Al Qur~an dan pendidikan Agama [slam agar
menjadi generasi yang islami dan mencintai Al Qur an.
Menurut. buku Pedoman Pembinaan dan Pengembangan TK/TP Al
Qur“an BKPRMI disebutkan

Taman Pendidikan Al Qur~ an adalah lembaga

pendidikan dan pengajaran Isalam untuk anak-anak

usia 7-12 tahun, yang menjadikan santri mampit
membaca Al Qur an dengan,_benar sesuai ilmu tajwid
sebagal target pokoknya.”

Di sampaing itu, lembaga ini muncul sebagai
terobosan baru dalam mengantisipasi perkembangan 1 lmu
dan teknologi yang akhir-akhir ini semakin pesat..
Perkembangan ini seringkali membawa perubahan terhadap
ajaran agama, khususnya pengetahuan dan kemampuan
tentang Al Qur an, sehingga banyak generasi muda yang
buta baca tulis dan ilmu-ilmu agama [Islam.

Dengan perkembangan TPQ saat ini merupakan potensi
besar bagi perkembangan Islam. Sebagai lembaga
pendidikan yang berlandaskan ajaran Agama Ialam, lembaga

ini mempunyai aktifitas belajar mengajar vyang muatan

pPengajarannya disesuaikan dengan taraf perkembangan
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anak, yaitu usia 7-12 tahun (usia SD).

Materi vyang diajarkan adalah semua materi pokok dan
pPenunjang yang ada dalam kurikulum 1PQ. Mater: pokok
terdiri dari: belajar membaca Al Qur“an sesuai paket
masing-masing, hafalan bacaan sholat, hafalan surat
pendek, latihan praktek sholat dan amalan ibadab sholat.,
bacaan tadarus bitartil, ilmu tajwid, hafalan ayat,
pilihan. Sedangkan materi pemunjang adalah: doa dan adab
harian, dienul Islam, tahsinul kitabah dan muatan lokan
vang sifatnya alternatif sesuai kondisi dan potensi yang
memungkinkan.

Aktifitas vyang tidak diatur dalam kurikulum TPQ
Juga diberikan, yang bertujuan untuk menciptakan kondisi
yang islami, seperti: tadabbur alam. pesantren Sabtu
Ahad,Ahad Gembira, Safari Ramadhan, tadarus keliling dan
lain-lain.?

Dengan adanya berbagai macam aktifitas TPQ, adalah
merupakan salah satu cara Penanaman pengetahuan dan
rpendidikan masa sejak dini, vyang bertujuan membentu
mengembangkanpotensi anak ke arah pembentukan 81kap,

rengetahuan dan keterampilan keagamaan melalui

UaSansuddin N2, Tasyrifin Karis, Naasudr aR, Panduan
Kurikulus dan Fengsjaran TH/TP Alaur an (Jakartas LPFTRG BAFKR]
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perkembangan anak berdasarkan Al Qur-an dan Sunnah
Rosul, serta mempersiapkan anak agar mampu mengembangkan
sikap, pengetahuan dan keterampilan keagamaan vang
dimilikinya melalui program pendidikan selanjutnya
Seiring dengan itu, Sekolah Dasar nerupakan salah
satu lembaga pendidikan formal yang Jjuga melaksanakan
Pendidkan Agama TIslam. Hal ini berdasarkan ketetapan
MPRS No.XVII/MPRS/1966 Bab I Pasal 1 vang berbunyi
Menetapkan Pendidikan Agama menjadi mata pelajaran
di sekolabh-sekolah mulai Sekolah Dasar sampa3
dengan Universitas-Universitas Negeri.>
Menurut. Tap MPR No.IV/MPR/1973 jo. Tap MPR No.
IV/MPR/ 1978 dan Tap MPR No.IT/MPR/1983 tentang GBHN,
Pendidikan Agama Islam semakin dikokohkan kedudukannva
dengan dimasukkannya dalam GBHN sebagai berikut:
Diusahakan supaya terus bertambah sarana-sarana
vang diperlukan bagi pengembangan kehidupan
keagamaan dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa termasuk pendidikan agama vang dimasukkan ke

dalam kurikulum di sekolah-sekolab mulai dari
Sekolah Dasar (SD sampal dengan Universitas

Universitas Negeri.

Atas dasar hal tersebut maka Pendidikan Agama
Islam merupakan mata pelajaran pokok di sekolah- aekolah
mulai SD sam pai dengan Perguruan Tinggi, dengan

pengertian bahwa mata pelajaran Pendidikan Apgama 151an

“Tunaarinty Melodih Xhusus Fendidikan Agend,
(Surabaya: Lsahs Nasinal, 1983120
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ikut menentukan naik/ tidaknya seseorang murid.

Namun demikian yvang perlu menjadi perhatian adalah
pengajaran Pendidikan Agama Tslam yang harus diajarkan
oleh guru mencakup Agidah, akhlak, Ibadah dan Alqur an,
vang kesemuanya itu harus pula dikuasai oleh anak secarva
mendalam.

Dalam proses pembelajaran di sekolah. sudah
menjadi harapan orang tua dan guru agar 8si1swa-s81swanya
dapat mencapai hasil belajar sebaik-baiknya. Hasil
teraegut‘ dapat dikatakan prestasi sebagaimana vang
dikemukakan oleh Syaiful Djamarah, “"Prestasi pada
dasranya adalah hasil vyang dieroleh dari suatu
aktivitas"”. Sedangkan, “"belajar adalah suatu proses yvang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu® 7

Namun kenyataannya tidak semua siswa dapat
melaksanakan aktivitas belajarnya dengan baik, 1in?
disebabkan oleh keheterogenan siswa dan keterbatasan
waktu waktu yang disediakan , yakni dua Jjam pelajaran
dalam satu minggu, sedangkan materi yang harus dikuasai
oleh siswa demikian luas, terutama untuk pengiaran
tertentu seperti; Pengajaran baca tulis Al Qur an,

pengjaran sholat, hafalan surat pendek, penanamal

aqidah, dan sejenisnya. Dalam hal ini kurang
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memungkinkan dapat tercapai secara tunutas me lalui
pendidikan dasarnya. Dengan demikian maka salah satu
terobosan yang sangat tepat adalah adanva pendidikan
luar sekolah, seperti lembaga TPQ yang memberikan
Pendidikan dan Pengajaran Agama Islam secara itensit.
terkoordinir dan terencana.

TPQ dengan segala aktivitasnya dimungkinkan dapat
menunjang prestasi belajar santrinya di bidang
pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasarnya. Sebab jika
diperhatikan secara seksama, materi pelajaran yang ada
di TPQ tidak jauh berbeda dengan materi Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Dasar. Bahkan di TPQ materi Pendidikan
Agama Islam lebih mendalam, dengan waktu vang diberikan
lebih banyak dibandingkan dengan di sekolah.Sehingga
siswa Sekolah Dasar yang mengikuti aktivitas di TPQ akan
sedikit banyak mempengaruhi prestas: belajarnya d
bidang Pendidikan Agama Tslam pada sekolah dasarnva.
Prestasi belajar adalah Hasil yang diperoleh berupa

kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri

individu sebagai hasil dari aktifitas dalam helajar y
Oleh karena itu untuk mengetahui tinggi rendahnya
prestasi belajar siswa adalah prenting, sebab salalh satu
indikator berhasilnya proses pembelajaran adalab terletak

pada hasil belajar vyang dicapai oleh 8iswa-siswanyas,

E'fl]mrah‘ Frestasy, 2.



juga dapat digunakan sebagai nilai raporan pendidikan
bagi siswa maupun bagi guru pengajarnya. Dan tinggi
rendahnya prestasi belajar yang dicapai siswa ditentukan
oleh lancar tidaknya aktivitas belajarnya baik da
sekolah maupun di luar sekolah.

Berpijak dari hal tersebut, maka timbul pertanyaan
yang mendasar, “Apakah benar siswa yang mengikuti
aktivitas di TPQ dapat mempengaruhi prestasi bela,jar
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasarnya?” Untuk
mengetahui jawaban pertanyaan tersebuat maka perlu
kiranya untuk diadakan penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan di TPQ Tashwirul Afkar yang santrinya Juga
merupakan siswa SDN Karangbong 1, Kecamatan Gedangan,

Kabupaten Sidoarjo.

B. Rumusan Masalah

Sebelum penulis merumuskan masalah terlebih dahulu
perlu diketahui variabel-variabel penelitian vang
terkandung dalam skripsi ini. Judul Skripsi ini adalah
STUDI TENTANG PENGARUH AKTIVITAS TPQ TASHWIRUL AFKAK
TERHADAP PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA TSLAM DI GODN
KARANGHONG 1, KEC. GEDANGAN, KAB. SIDOARIJO.
Variabel Penelitiannya adalah sebagai berikut -
1. Aktivitas TPQ Tashwirul Afkar sebagai independent

variable (variabel bebas).

2. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam sebagal

dependent. variable (variabel terikat).



Setelah diketahui wvariabel VAang terkandung,
perumusan masalah sebagai berikut

1. Bagaimana pelaksanaan aktivitas TPQ Tashwirul Atkar?

2. Bagaimana prestasi belajar Pendidikan Agama Islan
siswa SDN Karangbongl ynag mengikuti aktivitas TPQ
Taswirul Afkar ?

3. Adakah pengaruh aktivitas TPQ Tashwirul Afkar
terhadap prestasi belajar Pndidikan Agama Islam d1
SDN Karangbong 1. Kec. Gedangan. Kab. sidoario ?

4. Sejauh manakah pengaruh aktivitas 1'PQ Tashwirul
Afkar terhadap prestasi Pendidikan Agama Tslam di

SDN Karangbong 1, Kec. Gedangan, Kab. Sidoaric ?

C. Penegasan Judul dan Batasan Masalah
1. Penegasan Judul

Untuk memperijelas dalam memahami skripsi vang
berjudul PENGARUH ARTIVITAS TPQ TASHWIRIL
AFKAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR PENDIDTKAN AGAMA  1SLAM
DI SDN KARANGBONG 1, KEC. GEDANGAN, KAR. SIDOAKIO
Berikut ini pernlis akan membahas istilah- igtilab dalam

Judul tersebut:



Pengaruh berarti days kekuatan yang dapat mengubab
sesuatu. 10 Dalam penelitian ini dinamakan penelitian
pengaruh atau korelasi sebab akibat, dimana antars
keadaan pertama dengan kedua terdapat hubungan sebab
akibat. Keadaan pertama diperkiraskan menJadi penyebab
vang kedua. Keadaan pertama berpengaruh terhadap vang
kedua. 1l

Aktivitas berarti keaktifan. kegiatan, kesibukan
kerja atau salah satu kegiatan kerjs vang dilaksanakan

12 Adapun vyang peuulis

dalam bagian di perusahaan.
maksudkan adalah keaktifan., kegiatan. kesibukan pars
Séntri di TPQ Tashwirul Afkar.

TPQ berarti lembaga pendidikan dan pengajaran
Agama Islam untuk anak- anak usia 7-12 tshun, vanp
menjadikan santri mampu membaca Al Qur an dengan benapr

sesuai dengan ilmu tajwid mebagai target pokoknya. '’
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Prestasi Pendidikan Agama Islam
Prestasi Belajar adalah suatu penilaian hasil usahs
kegiatan belajar yang dinyatakasn dalam bentuk asimbol .,
angka. huruf maupun kalimat vyang dapat mencerminkan
hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam periode
tertentn.l4-

Pendidikan Agama Tslam adalah usaha-usaha secarsa
sistematis dan pragmatis dalam membentuk anak didik
supaya mereka dapat hidup sesuai dengan ajaran agama
Islam. 19
Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam vang penulia
maksudkan adalah nilai hasil belajar Pendidikan apama
Islam yang dicapai siswa dalam periode tertenti dan
tefulis dalam raport.

-Dari penjelasan di atas dapat penulis djelaskan.
bahwa vyang dimaksud Jjudul ” Pengaruli
Aktivitas TPQ Tasheirnl Afkar Terhadap Prestasi Belapar
Pendidikan Agama Islam di SDN Ksrangbong 1, Kec
Gedangan. Kab. Sidoarijo”. adalah suatu renelitian yang
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya PeENgarili
aktivitas 1PQ Tashwirul Afkar terbadap Prestasi belajar

pendidikan Agana Islam di SDN Karangbong 1. Jikas adas,

maka seberapa besar pengaruhnya hal tersebut terhadap

Uiuiratinah Tirionegors, Ansk Supernorael dan Cronrs

kzars, 1984),41,
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prestasi belajarnya.
2. Batasan Masalah

Untuk menhindari kesan tidak Jelaonya dalam Jjudul
penelitian tersebut, maka perlu adanya pembatasan
masalah sebagai berikut -
a. Pelaksanaan Aktivitas TPQ Tashwirul Afker.

b. Prestasi Pendidikan Agama [glam yang dicapai oleh

santri TPQ Tashwirul Afkar kleas empat, lima dan
enam pada periode tahun 1999-2000 di SDN Karang
bong 1, kec. Gedangan, Kab. Sl&oarjo.
D. Alasan Pemilihan Masalah
Alasan yang digunakan penulisc dalam meneliti
masalah diantaranya :

1. Melihat kondisi pendidikan di sekolah mengalami
perkembangan yang sangstpesat akan tetapi Pedidikan
Agama [glam di seklolah belum tentu memenuhi
kebutuban tecrhadap anak.

2. Mengingat Pendidikan Aagama [slam sangat dibutuhkan
oleh setiap orang dalam rangka membentuk pribadi

muslim vang beriman, bertaqwa dan berakhlakul karimah

)maka perlu adanya pendidikan agama 1slam sejak kaecil
oebagai dacar pembentukan pribadi vang islam.
3 Mengingat pendidikan agama 1islam merupakan hal vang
urgenai  dalam mencapai tujuan pendidikan agama iclam

maka keberadaan dan aktifitas belajar anak didik perlu



diketahul dalam rangka pengembangan selanjutnya.

4. Sesual dengan kajian penulis yaitu Fakultas Tarbiyah,
Jurusan Pendidikan Agama Islam dan 8sesual dengan
Profesi penulis sebagai guru TPQ. Dan sejauh
pengamatan penulis permasalahan tersebut belum ada
yvang meneliti.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Dalam pembahasan 1ini penulis mempunyai tujuan

vang berangkat dari rumusan masalah yaitu

1. Ingin mengetahui aktivitas santri TPQ Tashwirul

Afkar dalam mengilkuti kegiatan yang diadakan.

r

Ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh TPQ
Tashwirul Afkar terhadap prestasi belajar
pendidikan agama 1islam di SDN Karangbong 1-
Gedangan~- Sidoarjo.

3. Ingin mengetahui sejauh mana aktivitas TPQ
Tashwirul Afkar dalam mempengaruhil prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam santrinya di SDN
Karangbong- Gedangan- Sidoarjo.

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini bagi penulis
diharapkan :
1. Sebagai tambahan wahana ilmu pengetahuan di bidang

penelitian pendidikan khususnya dalam bidang



pendidikan agama islam.

(g

Sebagai bahan masukan bagl pengasuh TPQ dan Guru
Agama Islam dalam upayanya meningkatkan prestasi
belajar siswanya di SDN khususnya dalam pendidikan

agama islam.

F. Hipotesis

Hipotesis adalah Jjawaban sementara terhadap

permasalahan penelitian sampal terbukti melalui data yang

terkumpul.l6

Sesual dengan masalah yang ada dalam penelitian,

penulis merumuskan dua hal yaitu :

8
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Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha).
Aktivitas TPQ Tashwirul Afkar berpengaruh terhadap
prestasl belajar Pendidikan Agama Islam di SDN

Karangbong- Gedangan- Sidoarjo.

. Hipotesis Nol (Ho)

Aktivitas TPQ Tashwirul Afkar tidak berpengaruh
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di

SDN Karangbong 1, Gedangan, Sidoarjo.

G. Metodologi Penelitian

1. Populasi dan Sampel.
Populasi adalah keseluruhan subyek

penelitian.l7

Yang menjadi populasi dalam
penelitian 1ini adalah siswa yang menjadi santri

TPQ Tashwirul Afkar.

16ﬁrikuntu, Prosedur, 62
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Adapun penelitian ini meliputi siswa SDN
Karangbong Kelas IV, V dan VI yang menjadi santri
TPQ@ Tashwirul Afkar yang Jjumlah seluruhnya 47
siswa.

Dengan demikian penelitian ini dinamakan
penelitian populasi. Karena Jumlah populasi
dijadikan sampel penelitian, maka Jjenis sampelnya
adalah sampel total.18

Populasi dijadikan sampel penelitian dengan
harapan agar dalam mengadakan analisa nanti

tercermin suatu analisa yang benar dan obyektif.

Sumber Data

Sumber Data adalah suatu subyek dari mana

data diperoleh.l9 Adapun subyek vyang dijadikan

sumber data dalam penelitian ini adalah :

a. Sumber data primer ( manusia) yaitu :

1
2

Pengasuh TPQ Tashwirul Afkar

Kepala sekolah SDN Karangbong 1

Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam

Santri TPQ Tashwirul afkar yang menjadi siswa SDN

Karangbong, Kelas IV, V, dan VI.

b. Sumber Data Sekunder (non manuasia) vaitu

1.

....................

1950, 160

Dokumentasi

Winarng Surahaad, Pengantar Penelitian Tlaish Disar Metode Teknik, (bandung: Tarsito,

19hrikuntoy procequr, 102



2. Buku leger/ Raport
3.Jenis Data
Jenig data dalam penelitian ini dibedakan menjadi
dua macam yaitu :
a. Data Kunalitatift
vaitu data vang hanya diselidiki secara tidak
lansung. 20 Yang termasuk jenis data kualitatif dalam
penelitian ini antara lain :
a. Gambaran umum obyek Penelitian.
b. Pelaksanaan aktivitas TPQ Tashwirul Afkar
¢. Pelaksoanaan Belajar Pendidikan Agama Islam di SDN
Karangbong |
d. Prestasi belajar Pendidikan Agama Iglam di
SEDN Karangbong 1
€. Pengaruh aktifitas TPQ Tashwirul Afkar terhadap
pPrestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SDN
Karangbong 1.
b. Jenis Data Kuantitatif.
vaitu data vyang dapat diselidiki Secara lancung dan
dapat d1hitung.21
Yang termasuk jenis data ini adalah:
a. Jumlah tenaga edukatif

b. Jumlah giocwa

Yautrisng Hedi, Melodologi Research [ (Vogyakirta: fayasan Penerhilan Fak. Psikologn U,
19864, ot

et Netodolgi, 5



¢. Jumlah santri
d. Jumlah sarana dan prasarana
€. Analisa data.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam upaya pengumpulan data penulis menggunakan dua
macam penelitian yaitu -
a- lLibrary Recearch
Metode 1ini penulis Pergunakan untuk memperoleh data
vang bersifat teoriti sebagai penyajian landasan
teori ilmiah. pada hakikatnya data yvyang diperoleh
dengan Jalan penelitian Perpustakaan tersebut
dijadikan landsan dan alat utama dalam praktek
lapangan.zz‘
b. Field Research
Penelitian lapangan vyang penulis Pergunakan untuk
mendapatken data-data vyang konkrit dalam penelitian
lapangan. Adapun metode vang penulis gunakan adalah -
1. Metode Observasi
Metode obgservasi adalah pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena vang
diselidiki.?3"
Teknik  obgervasi ini penulic gunakan untuk

“Kartam bartono, Pengantar Retodologi Risearch { bandung:CV. Mandar Maju, CLet.vl,

19%63,35.
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melakukan poagamatan lansung terhadap aktivitas
yang dilakukan santri TPQ Tashwirul Afkar
Karangbong .
2. Interview (wawancara).
I'nterview adalah guatu percakapan yang diarahkan
kepada suatu masalah tertentu, vang merupakan
proses tanya Jjawab lisan, dimana dua orang atau lebih
berhadap-hadapan secara flaik.qu
Jenic data yang diperoleh dengan interview adalah :
a. Jenis data kualitatif tentang gambaran umum obyek
peoelitian. Untuk instrumen datanya penulic membawa
kerangka pertanyaan untuk disajikan atau untuk
dipertanyvakan kepada Kepala Sekolah, guru Agama dan

Pengasuh 10Q

b Jenic data kuantitatit tentang aktifitas TPQ
Tashwirul Afkar

Penggunaan mefode interview ini dilakukan untuk
menggalil data indepeden variabel dengan menbawa
cederetan pertanyaan lengkap dan terperinci vang
disampaikan penulis kepada responden (Siswa EDN
Karangbongl kelasIV.V dan VI vang mengikuti aktivitag
TPQ Tashwirul Afkar) untuk mendapatkan Jawaban

sepenuhnya. metode interview ini penulis gqunakan

hartinn kartang, Pengantar Retoduloq) Resesrch Sosial| bandungs miuanr, 1973 4, 171



dengan mengaJgukan pertanyaan secara lesan
kepada responden. kemudian penulis tinggal
memberikan tanda check (V) terhadap alternatif
Jawaban yang sesuai dengan keadaan responden . Metode
ini dituinkan kepada respoden untuk mendapatkan
tanggapan, perasaan dan pilihan merekadengan
seJuiurnya tentang aktifitas TPQ dalam hubungannya
dengan prestasi belajar PAT di SDN-nya.
3. Metode Dokumenter
Metode dokumenter adalah mencari data mengenai
hal- hal yang berupa catatn, transkip, buku, surat
kabar, notulen rapat, leger, agenda, dan
sebagainya.25 Sarana metode ini adalah gejumlah
areip catatan dan statistik untuk menggalil data
vang berkenaan dengan keadaan SDN Karangbong 1 dan
TPQ lashwirul Afkar.
H Apalica Data
Untuk menganalisa data yang terkumpul perlu
meémakal sistem atau metode tertentu yang sesual dengan
Fujuan pepelitian.
Pada dacarnya ada dua metode .analica data, vyaitu:
metode analisa statistik dan metode analisa non
statintik.

Dalam hal ini penulia mengdunakan metode analisa



data statistik. cebab menurut Sutrisno Hadi, otatistik
uadalab cara ilwish yang dipersiapkan untuk mengumpulkan,
menvuaun, menyajikan., menganalisa data peneyelidikan
vang berwujud angka 26

Dengan menggunakan analisa data statistik
Lersebul ., maka hasil dan kesimpulan yang dirumuskan
dapat divertanggungiawabkan.

Untuk mengujil hipotesa tentang signifikan pengaruh
aktivitas TPQ Tashwirul Afkar terhadapprestasi belajar
rPendidikan agama islam, penulas mgpggunakan taraf
aignifikan 5% dan 1%.

Adapun rumus vang digunakan dalam analica data
basil penelitian ina, menggunakan rumus tehnik korelas:
Product. Moment.. yaitu sebagai berikut

». XY

rXY =
T (S x2 ) (5 y2

Keterangan -

rXY + Koefesien korelacsi antara gejala X dan Y

<

Xy : Jumlab Product dari x dan y. 27

H. Sictematika Pembahasan

UIntuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh dalam

rer
Rady, Betodologd, 8.9,



ckripsi maka sistematika pembahasannya dibagi menjadi
empat, bab antara lain :

Bab Pertama adalah pendahuluan vang terdiri dari:
latar belakang masalah, rumusan masalah, penegasan judul
dan batacan macalah, alasan memilih judul, tujuan dan
kegunaan pPenmelitian, hipotesis, metodologi penelitian
dan scistematika pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori yang terdiri dari:
tinjauan tentang aktivitas 1TPQ, tinjauan tentang
prectaci belajar Pendidikan Agama lslam dan tinjauan
tentang pengaruh aktivitas TPQ terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama fslam di SD.

Bab ketiga adalah laporan hasil penelitian yang
terdiri dari: Gambaran umum obyek penelitian., penyajian
data tentang aktivitas TPQ Tashwirul Afkar dan dari
hacil interview, penyajian data tentang prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam di SDN Karangbng 1.

Bab keempat adalah langkah akhir dari penuliscan
8Kripsi ini1 yailtu kesimpulan dan saran, yang dilanjutkan

dengan penutup.



